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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi, terutama di bidang komunikasi dan 

informasi, memainkan peran krusial dalam evolusi sistem komunikasi modern. 

Seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi, metode dan perangkat yang 

digunakan untuk bertukar informasi telah mengalami transformasi signifikan. 

Evolusi ini mencakup berbagai tahap, mulai dari penggunaan merpati pos dan 

telegraf, hingga surat konvensional dan teknologi telepon primitif. Proses 

komunikasi, yang secara fundamental merupakan pertukaran informasi antara 

pengirim (komunikator) dan penerima (komunikan), telah menjadi aspek integral 

dalam dinamika sosial kontemporer. Kemajuan teknologi ini telah secara 
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substansial meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pertukaran informasi, 

mengubah lanskap interaksi manusia dalam konteks global. (Saputri et al., 2023) 

Perkembangan teknologi telah menghasilkan dampak positif yang signifikan, 

terutama dalam hal aksesibilitas informasi yang semakin cepat, mudah, dan tidak 

terbatas oleh ruang dan waktu. Evolusi teknologi ini berkorelasi erat dengan 

perkembangan media massa, dua aspek yang saling terkait dan berkembang secara 

paralel. Menurut Ardianto (2007:58) Media massa, yang didefinisikan sebagai 

saluran atau instrumen yang digunakan dalam proses komunikasi massa, memiliki 

fungsi yang lebih luas dari sekadar penyedia informasi atau hiburan. Media massa 

juga diharapkan berperan dalam membentuk perilaku audiens yang konstruktif 

melalui kampanye-kampanye sosial. (Yanto, 2018) 

Media massa memiliki sifat yang selalu hadir yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan manusia saat ini. Perkembangan teknologi komunikasi media 

massa, telah membawa wajah baru dunia, dengan batas-batas jaran dan waktu yang 

sebelumnya menjadi kendala atau persoalan, kini telah menjadi solusi yang 

memberikan semua kemudahan dalam mengaksesnya. McLuhan (1962) 

mengonseptualisasikan fenomena ini sebagai global village yaitu pengmabaran 

sebuah suasana yang menjadi desa saat orang mengenal antara satu dengan lainya 

di mana batas-batas geografis dan kultural menjadi semakin tidak relevan dalam 

konteks pertukaran informasi dan interaksi sosial. (Yanto, 2018) 

Media massa mempunyai kapasitas untuk menarik daya tarik public untuk 

dapat ikut mengetahui dan mengikuti peristiwa atau fenomena yang coba diangkat 

oleh suatu media. Perkembangan teknologi media yang semakin maju juga 

mendukung khalayak dapat dengan mudah mengakses media masssa kapanpun dan 

di manapun merupakan konvergensi media. Effendy (2015) menyebutkan bahwa 

fungsi dari media massa yang merupakan bagian dari komunikasi massa tyang 

dikategorika ke dalam tiga kategori utama yaitu fungsi informatif, edukatif, dan 

persuasif. Integrasi ketiga fungsi ini berpotensi signifikan dalam membentuk sikap, 

kepercayaan, dan perilaku publik berdasarkan apa yang dia terima dari media massa 

melalui proses ekposur dan internalisasi konten media. (Raturahmi et al., 2018) 

Nasrullah dalam karyanya Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) 

mengatakan bahwa dengan seiring perkembangan waktu, media massa tidak hanya 
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memiliki beragam jumlahnya, tetapi media massa juga memberikan publik untuk 

dapat mengaksesnya melalui berbagai platfrom seperti salah satu bentuknya adalah 

portal berita media online. Portal berita media daring merepresentasikan produk 

inovatif yang lahir dari konvergensi teknologi komunikasi dan praktik jurnalistik 

kontemporer. Kemunculan entitas media baru ini berkorelasi dengan transformasi 

karakteristik audiens yang semakin dinamis dan adaptif dalam pola konsumsi 

informasi melalui media massa. Fenomena ini mengindikasikan adanya pergeseran 

paradigma dalam lanskap media, di mana interaktivitas, kecepatan, dan 

aksesibilitas menjadi parameter kunci dalam diseminasi informasi. Implikasi dari 

transformasi ini mencakup restrukturisasi model bisnis media, rekonfigurasi praktik 

jurnalistik, serta redefinisi pola interaksi antara produsen dan konsumen konten 

media. 

Perkembangan teknologi komunikasi saat ini mengharuskan perpindahan 

atau penerbitan suatu berita dari yang awalnya berbentuk surat kabar cetak untuk 

beralih ke portal media online. Portal media online dinilai memiliki potensi yang 

besar dari metode penerbitan berita secara online, akses yang mudah dan cepat serta 

angaran yang lebih minim dibandingkan penerbitan secara cetak. (Juditha, 2013) 

Portal media berita online tidak dapat dipisahkan dengan suatu pemberitaan, 

pemberitaan yang terbarukan menjadi sebuah daya jual tersendiri bagi sebuah 

media berita online, itulah terkadang berbagai media berlomba untuk menerbitkan 

berita mereka supaya menjadi atau dikenal sebagai media yang paling actual. Salah 

satu jenis berita yang penerbitannya diakukan secara actual adalah berita langsung 

(straight news), berita lansung adalah laporan dari suatu peristiwa yang kemudia 

disusun secara singkat, padat, lugas dan jelas. Berita lansung kemudian terbagi 

menjadi dua jedis berita yaitu berita hard news (hangat) dan berita soft news 

(lembut). (Romly, 2003) 

Kehadiran media baru (new media) telah mengakibatkan terjadinya 

konvergensi dalam dunia jurnalistik, yang memungkinkan terjadinya pertukaran 

dan penyebaran informasi tanpa batasan temporal dan spasial. Fenomena ini 

berdampak pada peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap berbagai sumber 

informasi digital. Media daring (online) semakin mendapat preferensi di kalangan 

praktisi jurnalistik dan publik, karena tidak hanya menyediakan fasilitas pencarian 
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dan perolehan informasi, tetapi juga memungkinkan terjadinya interaksi 

komunikatif secara tertulis antara jurnalis dengan narasumber.(Kurnia et al., 2021) 

Melihat potensi tersebut salah satu media yaitu Portal berita Detik.com yang 

didirikan pada 9 Juli 1998 oleh empat orang perintis, yaitu Budiono Darsono, Yayan 

Sopyan, Abdul Rahman, dan Didi Nugrahadi, menghadirkan inovasi dalam gaya 

penyajian berita yang bersifat ringkas dan langsung pada pokok pembahasan. 

Dalam upaya mengutamakan kecepatan penyampaian informasi, pemberitaan 

Detik.com terkadang tidak sepenuhnya memenuhi kaidah jurnalistik konvensional 

yang mensyaratkan kelengkapan elemen 5W+1H (What, Where, When, Who, Why, 

dan How).  

Dalam era saat ini Detik.com lebih dikenal sebagai media daring dengan 

kecepatan dan tingginya jumlah produksi berita. Paradigma operasional yang 

mengutamakan frekuensi penerbitan yang tinggi telah menghasilkan persepsi 

publik terhadap Detik.com sebagai sumber informasi yang senantiasa teraktual. 

Korelasi antara kuantitas produksi konten dan tingkat aksesibilitas informasi terkini 

berimplikasi pada metrik kinerja digital yang signifikan. Konsekuensinya, 

Detik.com telah mencapai supremasi dalam hal jumlah pengunjung unik 

dibandingkan dengan portal media berita daring lainnya dalam ekosistem media 

nasional.(Amalia Yunia Rahmawati, 2020) 

 

Gambar 1.1 Media dengan jumlah pengunjung terbanyak 

Sumber : (SimilarWeb) 

Berdasarkan data analitis dari platform SimilarWeb.com, Detik.com secara 

konsisten menduduki posisi teratas dalam hierarki media digital nasional dengan 

jumlah pengunjung terbanyak. Dari data yang disajihkan dapat dilihat bagaimana 

Detik.com menjadi media dengan pengunjung terbanyak, kebijakan media yang 
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memiliki strategi sebagai media berita teraktual menjadikan Detik.com sebagai 

media pertama yang selalu menerbitkan pemberitaan terkini. 

Kedua portal berita tersebut memiliki karakteristik yang distingtif dalam 

strategi penyajian informasi, di mana Kompas.com mengedepankan kredibilitas 

dan akurasi pemberitaan, sementara Detik.com mengutamakan kecepatan dalam 

publikasi informasi terkini. Diferensiasi nilai proposisi ini menjadi keunggulan 

kompetitif bagi masing-masing media dalam industri jurnalistik digital. 

Kebijakan redaksional merupakan manifestasi strategi editorial yang 

menekankan pada aspek-aspek spesifik dan tujuan yang diinginkan melalui 

serangkaian proses selektif. Proses ini meliputi penyusunan laporan, penempatan 

berita strategis, serta penyajian konten tekstual dan visual yang diselaraskan dengan 

preferensi dan minat demografis khalayak yang heterogen. Setiap entitas media 

memiliki karakteristik distinktif dalam diseminasi informasi melalui 

pemberitaannya. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan diversitas dalam lanskap 

media, tetapi juga mengindikasikan adanya proses konstruksi realitas sosial yang 

dilakukan oleh media massa. 

Situs portal berita Kompas.com menjadi salah satu pelopor media online di 

Indonesia yang berdiri pertama kali pada 14 september 1995 yang mulanya 

bernama Kompas Online. Pada awalnya, media Kompas.com yang memiliki alamat 

akses Kompas.co.id memberikan konten berupa replika dari berita-berita harian 

Kompas yang terbit pada hari itu. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan 

layanan kepada para pengunjung harian Kompas yang letak geografisnya 

mengalami kendala terkait jaringan distribusi Kompas. Media Kompas.com melihat 

potensi dari dunia digital yang akan berkembang, Kompas Online kemudia 

melakukan perkembangan menjadi sebuah unit bisnis tersendiri yang berada 

dibawah alih PT Kompas Cyber Media (KCM) pada 6 Agustus 1998. Dari 

pengembang itu media Kompas Online kemudian lebih dikenal masyarakat dengan 

nama KCM yang nantinya juga memberikan update perkembangan dari suatu 

pemberitaan terbaru sepanjang hari. (Viranda et al., 2019) 

Kompas.com pada 29 Mei 2008, portal media ini me-rebranding yang 

merujuk kepada pada brand Kompas yang selalu dikenal sebagai media yang 

menghadirkan jurnalisme dengan sentuhan makna didalamnya. Rebranding 
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Kompas.com bertujuan untuk  memberikan penegasan bahwa portal media berita 

yang selalu hadir bagi pembaca dengan acuan jurnalisme yang baik ditengah 

maraknya penyebaran informasi hoax.  

 

Gambar 1.2 Tingkat kepercayaan pada media 2023 

Sumber : (Tempo.co) 

Dilansis pada Tempo.co, Kompas.com menempati urutan pertama sebagai 

media berita dengan skor kepercayaan paling tinggi di Indonesia pada tahun 2023. 

Dalam konteks ekosistem media digital kontemporer, tingkat kepercayaan audiens 

merupakan aset berharga yang memiliki signifikansi strategis bagi portal berita 

daring. 

Kapasitas media dalam mengonstruksi realitas sosial termanifestasi melalui 

proses yang dikenal sebagai pembingkaian (framing) berita. Konsep 

pembingkaian berita merujuk pada mekanisme interpretasi dan eksplanasi realitas 

oleh media, serta identifikasi elemen-elemen yang merepresentasikan realitas 

tersebut. Menggarisbawahi bahwa proses framing pesan media merupakan fokus 

sentral dalam analisis konstruksi realitas mediatis. Proses ini melibatkan seleksi, 

penekanan, dan eksklusi aspek-aspek tertentu dari realitas, yang pada gilirannya 

membentuk narasi dan perspektif spesifik dalam penyajian informasi (Eriyanto, 

2002). 

Kapasitas media dalam mengonstruksi realitas dikenal sebagai framing 

berita. Proses framing merujuk pada mekanisme media dalam 

menginterpretasikan dan mengartikulasikan fenomena aktual, serta langkah-

langkah yang diambil untuk mengidentifikasi dan memposisikan realitas tersebut, 
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hal ini merupakan inti dari proses framing dalam konteks pesan media. (Eriyanto, 

2002). 

Framing merupakan paradigma analitis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi perspektif atau orientasi kognitif yang 

diadopsi oleh jurnalis dalam proses seleksi isu dan konstruksi narasi berita. 

Paradigma ini berfungsi sebagai lensa interpretif yang memengaruhi proses 

pengambilan keputusan editorial, meliputi seleksi fakta, penentuan elemen-

elemen yang akan diberikan emphasis atau de-emphasis, serta arah naratif yang 

akan diimplementasikan dalam penyajian berita. Proses framing ini 

mencerminkan kompleksitas interaksi antara faktor-faktor kognitif, profesional, 

dan institusional dalam produksi konten media. Analisis framing dapat 

mengungkapkan mekanisme halus yang mendasari konstruksi realitas mediatis, 

serta implikasinya terhadap pembentukan opini publik. (Sobur, 2018). 

Dalam proses penyajian liputan, entitas media mengoperasionalisasikan 

sejumlah parameter yang mengandung nilai berita (news value) dari agenda yang 

telah diformulasikan secara strategis. Nilai berita merupakan kerangka referensial 

yang diimplementasikan oleh pegawai jurnalistik, baik reporter maupun editor, 

dalam proses seleksi dan determinasi fakta-fakta yang dianggap layak untuk 

didiseminasikan melalui medium berita. (Sumadiria, 2019). 

Nilai berita merupakan manifestasi dari proses konstruksi kognitif dan 

profesional yang dilakukan oleh jurnalis dalam konteks institusional media. 

Konsekuensinya, entitas media cenderung mengartikulasikan dan 

memprioritaskan peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita yang signifikan, 

sejalan dengan upaya membangun konstruksi realitas yang selaras dengan 

paradigma editorial dan kebijakan institusional media tersebut. Nilai berita 

berfungsi sebagai metrik evaluatif dalam mengukur signifikansi dan relevansi 

suatu peristiwa atau fenomena dari berbagai domain, yang berpotensi untuk 

diekstrapolasi menjadi isu yang nantinya dapat menjadi upaya dari peneyelesaian 

konflik. Proses ini melibatkan analisis multidimensional terhadap berbagai aspek 

peristiwa, termasuk namun tidak terbatas pada, dampak sosial, prominensi, 

aktualitas, dan kedekatan dengan audiens target.(Nurwulan & Nurul, 2020) 
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Dari banyaknya peristiwa yang menjadi pemberitaan di portal media berita 

online, pemberitaan terkait dugaan gratifikasi Kaesang dalam kasus penggunaan 

jet pribadi menjadi salah satu pemberitaan yang menjadi perhatian publik dan 

ramai diperbincangkan. Suatu portal media berita memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk opini publik ditengah masyarakat, pemberitaan yang memberitakan 

dugaan gratifikasi Kaesang dalam kasus penggunaan jet pribadi sangat penting 

untuk diangkat supaya bisa melihat respon dari masyarakat terkait fenomena yang 

akan menimbulkan pertanyaan apakah gratifikasi merupakan hal yang sering 

terjadi dalam ruang lingkup pemerintahan Indonesia. 

Pada medio 2024, insiden dugaan gratifikasi yang melibatkan Kaesang 

dalam konteks penggunaan jet pribadi menjadi fokus signifikan dalam diskursus 

publik. Pemberitaan mengenai peristiwa ini mengakibatkan eskalasi kekhawatiran 

kolektif terkait praktik suap dan integritas aparatur pemerintah dalam menjalankan 

tugas serta wewenangnya. Fenomena ini memunculkan dua aspek krusial dalam 

dinamika sosio-politik kontemporer. Pertama, Manifestasi kecemasan publik 

terhadap dugaan kasus gratifikasi yang diduga digunakan untuk memfasilitasi 

kepentingan individu tertentu, dengan potensi distorsi sistem wewenang 

pemerintahan. Kedua, ekspektasi publik terhadap respons pemerintah, baik dalam 

bentuk tindakan reaktif maupun kebijakan proaktif, untuk merestorasi dan 

memperkuat sistem hukum terkait penanganan berbagai bentuk tindakan 

gratifikasi, kompleksitas kasus ini menyoroti urgensi untuk melakukan evaluasi 

komprehensif terhadap mekanisme pengawasan dan penegakan hukum yang ada, 

serta mengimplementasikan reformasi sistemik guna mencegah terjadinya praktik 

serupa di masa mendatang. 

Pemberitaan mengenai dugaan gratifikasi yang melibatkan Kaesang 

Pangarep putra bungsu Presiden Republik Indonesia Joko Widodo dalam kasus 

penggunaan jet pribadi menjadi topik perhatian nasional. Hal ini terjadi setelah 

adanya informasi bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) akan mengundang 

Kaesang untuk dimintai klarifikasi terkait kasus dugaan gratifikasi yang 

melibatkannya. Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Kompas.com dan 

Detik.com pada tanggal 30 Agustus 2024, kasus dugaan gratifikasi dalam 

penggunaan jet pribadi ini memasuki babak baru dalam proses penyelidikannya. 
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Tindakan gratifikasi merupakan merupakan tindakan melawan hukum yang 

termasuk dalam kategori suap, di mana unsur perbuatannya mencakup 

menjanjikan sesuatu, meskipun janji tersebut belum direalisasikan. Demikian 

pula, pemberian hadiah dianggap telah terjadi saat objek pemberian tersebut tidak 

lagi berada dalam penguasaan pemberi. Gratifikasi merupakan tindakan 

penyalahgunaan kepercayaan dalam suatu jabatan atau organisasi untuk 

memperoleh keuntungan pribadi. Praktik ini mencerminkan perilaku yang 

bertentangan dengan etika, integritas, dan norma hukum yang berlaku. Di 

Indonesia, tindak pidana korupsi melalui gratifikasi masih menjadi salah satu 

faktor signifikan yang berkontribusi terhadap degradasi sistem perekonomian 

nasional. (Universitas et al., 2022)  

Isu gratifikasi menjadi topik yang mendapat perhatian publik secara 

signifikan, terutama setelah munculnya dugaan gratifikasi yang melibatkan 

Kaesang terkait penggunaan jet pribadi. Meskipun demikian, konsep gratifikasi 

masih belum dipahami secara komprehensif oleh masyarakat luas, mengingat 

kompleksitas dan keberagaman bentuk serta modus operandi dari tindakan 

gratifikasi itu sendiri. Gratifikasi dapat didefinisikan sebagai penerimaan hadiah 

atau fasilitas oleh penyelenggara negara atau pegawai negeri dalam konteks yang 

berkaitan dengan jabatannya, yang berpotensi mempengaruhi pelaksanaan tugas 

dan kewajibannya. Praktik semacam ini dapat dikategorikan sebagai suap dan 

diklasifikasikan sebagai salah satu bentuk tindak pidana korupsi. Fenomena 

pemberian apresiasi kepada petugas atas layanan yang diberikan, baik dalam 

bentuk barang maupun uang, telah menjadi norma sosial yang meluas di 

masyarakat. Namun, kebiasaan ini berpotensi menciptakan preseden negatif dan 

dapat berkembang menjadi tindakan koruptif di masa mendatang. (Com, n.d.) 

Kasus dugaan gratifikasi dalam konteks tindak pidana korupsi di Indonesia 

mengalami peningkatan signifikan, yang berdampak pada erosi kepercayaan 

publik terhadap institusi pemerintahan. Fenomena ini menjadi semakin kompleks 

mengingat posisi Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar di dunia. 

Praktik gratifikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi proses hukum demi 

kepentingan tertentu, termasuk upaya memitigasi atau bahkan mengeliminasi 

konsekuensi hukum, dapat dikategorikan sebagai bentuk suap. Tindakan ini 
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merupakan manifestasi dari korupsi yang lebih luas dan sistemik. (Oktavian, 

2021) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Pasal 12B ayat (1), 

gratifikasi didefinisikan secara luas sebagai pemberian dalam bentuk uang, 

barang, diskon, komisi, pinjaman tanpa bunga, fasilitas transportasi, akomodasi, 

wisata, layanan kesehatan gratis, dan bentuk-bentuk keuntungan lainnya. Praktik 

suap atau pemberian hadiah dengan motif kepentingan pribadi dan tujuan yang 

tidak etis berpotensi mengakibatkan degradasi moral yang signifikan, termasuk 

distorsi persepsi terhadap konsep benar dan salah dalam masyarakat. Meskipun 

demikian, dalam konteks tertentu, pemberian hadiah tanpa prasyarat atau 

ekspektasi timbal balik masih dapat dianggap sebagai bentuk interaksi sosial yang 

positif. (Ahmad Fahd Budi Suryanto, 2021) 

Dugaan gratifikasi yang melibatkan Kaesang terkait penggunaan jet pribadi 

telah menarik perhatian signifikan dari masyarakat dan institusi penegak hukum, 

khususnya Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Kasus ini menjadi katalis bagi 

upaya pengawasan dan pemberantasan berbagai bentuk tindak pidana korupsi. 

Media massa memainkan peran integral dalam diseminasi informasi mengenai 

perkembangan kasus tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa media juga memiliki 

kapasitas untuk membingkai narasi seputar dugaan gratifikasi ini sesuai dengan 

perspektif jurnalistik atau orientasi editorial masing-masing. Proses seleksi dan 

presentasi fakta oleh media dapat mengakibatkan penekanan pada aspek-aspek 

tertentu atau bahkan eksklusi informasi, selaras dengan arah pemberitaan yang 

diinginkan. 

Framing dalam konteks penelitian media, dapat dikonseptualisasikan 

sebagai studi sistematis mengenai mekanisme pembingkaian realitas (mencakup 

peristiwa, aktor, kelompok sosial, dan entitas lainnya) oleh institusi media. Proses 

pembingkaian ini tentu melibatkan tahapan konstruksi yang kompleks dan 

multidimensional. Bahasa berperan sebagai instrumen fundamental dalam proses 

konstruksi naratif berita dan representasi realitas. Fungsi penggunaan bahasa tidak 

hanya terbatas pada transmisi informasi, tetapi juga berperan krusial dalam 

membentuk relief konseptual yang merepresentasikan realitas tersebut. Melalui 

manipulasi elemen-elemen bahasa, media massa memiliki kapasitas signifikan 
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untuk memengaruhi interpretasi audiens dan membentuk persepsi kolektif 

terhadap realitas yang dikonstruksi. (Ramadhan et al., 2024) 

Menurut Hudjolly (Perdana & Widiastuti, 2020) Representasi realitas sosial 

dalam media tidak lagi merupakan cerminan utuh fenomena aktual, melainkan 

telah mengalami proses seleksi dan penekanan terhadap aspek-aspek tertentu. 

Konten yang disajikan dalam pemberitaan memang berkorelasi dengan peristiwa 

atau fenomena empiris. Namun, konseptualisasi fakta dapat bervariasi sesuai 

dengan paradigma konstruktivisme. 

Dari fenomena yang terjadi media mengambil peranan yang singnifikan 

untuk menyampaikan informasi, media seringkali menjadi tempat untuk mencari 

informasi yang penting dan terbarukan. Dalam bentuk sebuah berita media dapat 

mengankat kasus yang menjadi sorotan masyarakat, Tuchman dalam bukunya yang 

berjudul Making News mengilustrasikan berita adalah jendela dunia. Dimana 

melalui berita, kita dapat mengetahui kejadia dari berbagai tempat sekaligus 

walaupun tempat tersebut sangatlah jauh. (Nasional et al., n.d.) 

Framing dari suatu media juga sangat mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap isu ini, media dapat membingkai suatu berita sesuai dengan sudup 

pandang yang digunakan oleh media tersebut. Proses framing secara signifikan 

memengaruhi representasi realitas yang dihadirkan kepada audiens. Konstruksi 

realitas sosial pada hakikatnya bergantung pada kerangka interpretasi (frame) yang 

diterapkan terhadap suatu peristiwa, yang kemudian membentuk pemahaman dan 

pemaknaan spesifik atas fenomena tersebut. Variasi dalam penerapan frame dapat 

menghasilkan narasi berita yang secara substansial berbeda, meskipun bersumber 

dari peristiwa yang sama. Hal ini terjadi ketika jurnalis mengaplikasikan kerangka 

interpretasi yang berbeda dalam mengobservasi dan mengartikulasikan suatu 

peristiwa dalam bentuk berita. 

Pemberitaan terkait dugaan gratifikasi Kaesang dalam kasus Penggunaan jet 

pribadi menjadi isu yang menarik untuk dijadikan objek suatu penelitian, dengan 

media Kompas.com dan Detik.com pada penerbitan berita periode 18 September 

sampai 24 September 2024 akan menjadi sumber data dalam penelitian ini. 

Penelitian ini nantinya akan melihat bagaimana kedua media tersebut membingkai 

(framing) pemberitaan dugaan gratifikasi Kaesang dalam kasus jet pribadi dengan 
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telah melihat bagaimana isi berita dari kedua media tersebut. Oleh karenanya, 

penelitian ini akan mengunakan analisis framing sebagai landasan teori. Rujukan 

analisi framing yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah analisis framing 

model Zhondang Pan dan Gerald M. kosicki yang menggunakan dimensi melalui 

empat alat yakni sistaksis, skrip, tematik, dan retoris dengan juga menyertakan 

penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melihat secara lansung “Bagaimana Analisis Framing Pemberitaan 

Dugaan Gratifikasi Kaesang Dalam Kasus Penggunaan Jet Pribadi Pada 

Portal Media Berita Nasional” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkai penjelasan dari latar belakang, peneliti akan menarik sebuah 

rumusan masalah yaitu, bagaimana analisis framing pemberitaan dugaan gratifikasi 

Kaesang dalam kasus penggunaan jet pribadi pada portal media berita Detik.com 

dan Kompas.com ? 

1.3  Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

melihat analisis framing pemberitaan dugaan gratifikasi Kaesang dalam kasus 

penggunaan jet pribadi pada portal media berita Detik.com dan Kompas.com? 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman praktisi dan akademisi dalam bidang komunikasi, khususnya 

mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

memperluas wawasan mengenai strategi framing yang diterapkan oleh media 

daring dalam penyajian berita, sehingga meningkatkan kemampuan analisis kritis 

terhadap konten media digital 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana portal media mengkonstruksi sudut pandang dalam 

pemberitaannya. Temuan yang dihasilkan tidak hanya bermanfaat sebagai 

bahan pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga dapat menjadi masukan 
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konstruktif bagi jurnalis dan media massa daring dalam proses penulisan 

dan penyajian berita yang berimbang kepada masyarakat. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik dalam 

menyikapi konten berita, khususnya yang tersebar di media daring. Melalui 

analisis yang dilakukan, masyarakat diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman yang komprehensif terhadap 

setiap informasi yang diterima. Selain itu, studi ini dapat memperkaya 

khazanah penelitian di bidang komunikasi, terutama bagi akademisi yang 

mendalami topik sejenis di masa mendatang. 
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